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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Rabies, penyakit zoonosis yang disebabkan oleh virus dari genus

Lyssavirus, tetap menjadi tantangan kesehatan masyarakat global, termasuk di Provinsi Nusa Tenggara

Timur (NTT), Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis multilevel untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi kejadian rabies pada tingkat individu dan kontekstual di NTT selama 2023-2024.

Data dari 14 kabupaten/kota yang dikategorikan sebagai daerah endemis rabies menunjukkan bahwa

kelompok usia muda (15-24 tahun), paparan kerja lapangan, dan akses ke fasilitas kesehatan yang berjarak

lebih dari 207 km secara signifikan meningkatkan risiko rabies. Temuan utama mencakup nilai odds ratio

(OR) sebesar 18,427 untuk akses layanan kesehatan jarak jauh dan kontribusi variabel kontekstual seperti

akses layanan kesehatan sebesar 36,284% terhadap kemungkinan wabah rabies. Penelitian ini menekankan

pentingnya peningkatan akses layanan kesehatan, intervensi kesehatan masyarakat yang terarah, serta

kampanye vaksinasi yang efektif untuk manusia dan hewan guna mengurangi penyebaran rabies di daerah

endemis seperti NTT.&nbsp;</div><hr /><div style="text-align: justify;">Rabies, a zoonotic disease caused

by lyssaviruses, remains a significant public health challenge globally, including in East Nusa Tenggara

(NTT) Province, Indonesia. This study employed a multilevel analysis to identify factors influencing rabies

incidence at individual and contextual levels in NTT during 2023-2024. Data from 14 districts/cities

categorized as rabies-endemic areas revealed that young age groups (15-24 years), occupational exposure,

and living more than 207 km from healthcare facilities significantly increased the risk of rabies. Key

findings included an odds ratio (OR) of 18.427 for distant healthcare access and a 36.284% contribution of

contextual variables such as healthcare access to the likelihood of rabies outbreaks. This study underscores

the importance of improving healthcare access, targeted public health interventions, and effective

vaccination campaigns for both humans and animals to reduce rabies transmission in endemic areas like

NTT</div>
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